VI. KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik

beberapa kesimpulan, yang akan diuraikan sebagai berikut :

Gay merupakan suatu penyakit kejiwaan yang sebagian orang masih asing dan
tabu mendengarnya tetapi sebagian orang lagi terutama yang tinggal di daerah
perkotaan sudah sangat paham tentang dunia gay. Banyak para remaja gay
yang sudah sangat jauh berhubungan seks menyimpang dengan sesama laki-
laki bahkan dengan berganti-ganti pasangan. Banyak gay yang menutupi
identitasnya sebagai gay karena alasan privasi serta takut akan dikucilkan oleh
masyarakat, ada juga yang karena malu, dan ada sebagian yang tidak
mengakui bahwa dirinya seorang gay. Penyakit ini dianggap penyakit jiwa
yang menular dan cenderung sulit untuk disembuhkan apabila tidak adanya
keinginan yang sangat kuat untuk keluar dari dunia gay.Dapat disebut menular
karena banyak kasus gay yang awalnya karena faktor lingkungan atau faktor

teman.

Perasaan dan sifat seorang gay sangatlah sensitif.Mereka tidak segan-segan

melakukan kekerasan terhadap pasangannya apabila pasangannya melakukan
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hal yang mengecewakan atau bahkan saling membunuh.Banyak kasus

pembunuhan sesama gay yang sering kita temukan.

Sebagian besar kaum gay memiliki pola hidup yang glamour dan
mewah.Mereka harus selalu terlihat sempurna dan sangat mementingkan
penampilannya. Mereka yang bergaya hidup glamour juga sangat
mengedepankan gengsi yang artinya orang lain tidak boleh lebih baik darinya.
Hal ini dapat dilihat dari penampilan mereka yang selalu mencolok,
menggunakan segala fasilitas kendaraan maupun alat komunikasi yang
canggih.Tetapi tidak semua gay mempunyai pola hidup yang glamour dan
mewah.Ada sebagian kaum gay juga yang hidup sederhana. Ada juga yang
keadaan ekonominya kelas menengah sehingga ia sadar diri untuk tampil
mewah. Ada juga yang berpendapat glamour tidaklah harus ditunjukkan
dengan segala fasilitas yang mewah tetapi juga dapat ditunjukkan dengan cara
sifat dan tingkah laku terhadap masyarakat. Ada juga seorang gay yang

mencari penghasilan dari dunia tersebut.

Sebenarnya sudah banyak kaum gay yang secara terang-terangan membuka
identitasnya di depan masyarakat, tetapi banyak masyarakat yang menutup
mata dan tidak peduli dengan keadaan tersebut. Bahkan banyak juga aparat
yang terjerumus dalam dunia gay.Ada juga masyarakat yang menganggap para
gay banyak memberikan manfaat untuk masyarakat luas karena banyaknya

keahlian dan keterampilan mereka yang banyak dibutuhkan masyarakat.
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B. SARAN

Berdasarkan fakta di lapangan, maka peneliti dapat merumuskan saran sebagai

berikut :

1. Peran keluarga
Keluarga merupakan kunci inti dari pembentukan kepribadian anak,
terutama para informan.Keluarga seharusnya yang sangat berperan penting
dalam pengawasan perilaku anak.Informan seharusnya mendapatkan
perhatian khusus dari para Kkeluarga agar tidak berperilaku
menyimpang.Keluarga juga dapat memotivasi para informan untuk dapat
berubah dan hidup normal.

2. Pengadaan tempat rehabilitasi
Para gay perlu disembuhkan dan direhabilitasi untuk merubah
hidupnya.Tidak adanya tempat rehabilitasi untuk para gay membuat para
gay merasa bebas dan berkeliaran. Pengadaan tempat rehabilitasi bertujuan
untuk meminimalisir jumlah gay yang semakin hari semakin bertambah.

3. Melakukan pendekatan
Sebagai masyarakat, kita seharusnya melakukan pendekatan kepada para
gay untuk mengajak mereka berubah bukan justru malah mengucilkan
mereka. Dengan cara memberikan pengertian kepada mereka akan
banyaknya resiko dari gay. Dan selalu mengingatkan kembali kodrat
mereka yang sebenarnya ditakdirkan untuk berpasangan dengan wanita.

4. Membuat peraturan dan kebijakan tentang hubungan sesama jenis
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Dalam kasus ini seharusnya ada campur tangan pemerintah untuk
menghapuskan gay dengan mengeluarkan peraturan bagi para gay dan

leshian.Dan mengharuskan mereka mengikuti tahap rehabilitasi.

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini memiliki kekurangan dalam hal yaitu
terdapat sebagaian informan yang terkesan menyembunyikan identitas seksualnya
sehingga peneliti kesulitan dalam menggali informasi yang dibutuhkan dan
peneliti merekomendasikan untuk dilakukan penelitian yang lebih mendalam

mengenai gay.



